BAB V
KESIMPULAN

Kehadiran elemen-elemen pelingkup pada lingkungan RW 06 dan RW 08
Kampung Wisata Braga dapat mempengaruhi terbentuknya suatu identitas yang dapat
dikenal oleh masyarakat sekitar. Seperti adanya penataan objek yang menarik, berwarna,
dan dimensi atau luasan dari ruang publik yang ada di Kampung Wisata Braga. Selain itu,
elemen-elemen pelingkup lingkungan fisik Kampung Wisata Braga juga dapat
menghasilkan nilai-nilai penting, seperti nilai edukasi dan nilai-nilai historis. Contohnya
pada RW 06 Kampung Wisata Braga dengan budidaya tanaman obat keluarganya yang
dilengkapi dengan label keterangan nama dan informasi dari tanaman obat keluarga dapat
menjadi sarana edukasi bagi masyarakat sekitar. Contoh lainnya adalah Gang Afandi di
dalam RW 08 Kampung Wisata Braga dengan nilai-nilai historis yang penting bagi
masyarakat sekitar bahkan masyarakat umum sebagai salah satu saksi bisu peristiwa
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, yaitu Bandung Lautan Api. Elemen pelingkup
pada Kampung Wisata Braga juga dapat mendorong emosional masyarakatnya, terutama
dalam hal tampilan secara fisik dari lukisan mural baik di Gang Cikapundung maupun
Gang Afandi. Aktivitas masyarakat juga mempengaruhi terbentuknya karakteristik sense
of place bagi masyarakatnya seperti identitasnya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat RW 06 dan
RW 08 Kampung Wisata Braga memiliki kepedulian serta rasa kecintaanya terhadap
kampung tersebut. Hal ini digambarkan dari pengetahuan serta pengenalan masyarakat
akan lingkungan fisik yang ada di Kampung Wisata Braga, baik di RW 06 maupun RW
08 Kelurahan Braga.

Program Kampung Wisata Braga dapat berjalan dengan baik bergantung pada
kepedulian masyarakat dan mampu dalam mengembangkan segala potensi yang dimiliki
kampung wisata sehingga RW 06 dan RW 08 Kelurahan Braga layak disebut sebagai
Kampung Wisata Braga. Program Kampung Wisata Braga juga dapat berjalan lancer jika
dari Pemerintah Kota memberikan stimulus kepada warga sekitar kampung. Stimulus
yang dimaksud seperti revitalisasi lingkungan fisik dan edukasi bagi masyarakat

kampung dalam hal pengelolaan Kampung Wisata Braga.
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